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Abstract

The study was aimed at describing the management function of extracurricular
activities in Al Irsyad 01 Elementary School of Purwokerto along with supporting
and inhibiting factors in the implementation of such activities. This is a qualitative
descriptive research with case study as research approach. Data collection is done
by in-depth interview, documentation, and participant observation. To maintain the
validity of the data, this study uses extension opt-in techniques, observational
persistence and triangulation. The findings of this study indicate the existence of an
extracurricular activity program conducted by the school for one academic year,
the existence of organizational structure on each type of extracurricular activities,
including the process of planning, implemention, and evaluation of extracurricular
activities.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi manajemen terhadap kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di SD Al Irsyad 01 Purwokerto beserta faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan studi kasus sebagai pendekatan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam, dokumentasi,
dan observasi partisipasi. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan pengamatan
dan trianggulasi. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya program
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk satu tahun ajaran,
adanya struktur organisasi pada setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler, meliputi
proses perencanaan, penggerakan atau pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler.

Kata Kunci: manajemen, kegiatan ekstrakurikuler, mutu
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A. Pendahuluan

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta didik untuk
dibina agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. Dalam
proses pendidikan diperlukan pelatihan secara terkoordinasi dan terarah. Selama
menempuh pendidikan di sekolah selain menerima jenis pendidikan yang bersifat
intrakurikuler, yaitu program pendidikan dan pengajaran yang terdiri dari mata
pelajaran-mata pelajaran yang sesuai dengan muatan kurikulum pendidikan, sekolah
juga perlu menyelenggarakan program ekstrakurikuler yang berfungsi untuk
membina dan mengembangkan secara optimal bakat dan minat yang dimiliki
siswa. Dengan demikian siswa diharapkan dapat mencapai prestasi belajar yang
maksimal sehingga tercapainya tujuan pendidikan.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban atas
tuntutan kebutuhan peserta didik, membantu mereka yang kurang, memperkaya
lingkungan belajar dan menstimulasi mereka agar lebih kreatif. Dalam pelatihan
siswa di sekolah, banyak wadah atau program yang dijalankan demi menunjang
proses pendidikan yang kemudian atas prakarsa sendiri dapat meningkatkan
kemampuan, keterampilan ke arah pengetahuan yang lebih maju.

Salah satu wadah pelatihan siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler inilah pelatihan dan pengembangan bakat dan
minat siswa sebagai bagian dari generasi muda diupayakan dan direalisasikan
di sekolah. Kegiatanekstrakurikuler merupakan lahan untuk beraktualisasi diri
yang kadang tidak ditemui dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari, baik
dalam kepemimpinan, olahraga, kesenian, dan religi. = Pengembangan
ekstrakurikuler dapat bermanfaat bagi sekolah yaitu sebagai sarana untuk promosi
sekolah kepada masyarakat khususnya masyarakat sekitar sekolah. Dengan prestasi
yang diperoleh sekolah maka akan meningkatkan derajat sekolah dimata masyarakat.
Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program ekstrakurikuler didasari atas
tujuan dari pada kurikulum sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
beragam siswa dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya.

Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang
diminati siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagai
mata pelajaran yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi siswa dalam
kehidupan seharihari, melalui kegiatan ekstrakurikuler akan memberikan
sumbangan yang berarti bagi siswa untuk mengembangkan minat-minat baru,
menanamkan tanggung jawab sebagai warga negara, melalui pengalaman-
pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama dan terbiasa dengan kegiatan
mandiri.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
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dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
Khusus diselenggarakan oleh  pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berwenang di sekolah/madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler
bukan sekedar tempat menyalurkan hobi siswa belaka. Jika disalurkan secara
efektif terutama yang berbasis kegiatan fisik, dapat membentuk karakter seorang
siswa. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu unsur penting
dalam membangun kepribadian siswa. Pengembangan kepribadian siswa merupakan
inti dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian
yang matang merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangan
kepribadian yang matang dalam konteks pengembangan kegiatan ekstrakurikuler
tentunya dalam tahap-tahap kemampuan siswa. Mereka dituntut untuk memiliki
kematangan dan keutuhan dalam lingkup dunia hunian mereka sebagai anak yang
tengah belajar. Mereka mampu mengembangkan bakat dan minat, menghargai
orang lain, bersikap kritis, terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal
positif yang menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakuan
kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.

Kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto, dapat ditilik dari
beberapa aspek yaitu dari tujuan ekstr akurikuler menekankan pada penyaluran
dan pemupukan bakat atau potensi perorangan melalui kegiatan yang intensif,
dari keterlibatan siswa, bahwa kegiatan ekstrakurikuler wajib ditempuh masing-
masingsiswa berdasarkan kebutuhan mereka sendiri dan dari sudut kegiatan yang
dilakukan, program ekstrakurikuler dapat mencakup berbagai macam kegiatan
yang menarik para siswa. Dengan semakin  berkembangnya kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, perlu adanya tindakan manajemen dan tindakan pelatihan
yang baik sehingga kegiatan tersebut benar-benar bermanfaat bagi siswa. Selain
memiliki berbagai macam jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dari segi proses
menajemennya bagus, SD Al Irsyad 01 Purwokerto ini juga mempunyai kualitas
yang sangat bagus dari segi prestasi sekolahnya. Hal itu terbukti dari
diperolehnya peringkat satu ujian sekolah sekabupaten Banyumas selama tiga tahun
berturut-turut dan unggul juga dalam pengelolaan ekstrakurikulernya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian studi  kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumnetasi dengan teknik analisis
data mulai dari analisis domain, analisis tema, dan interpretasi data. Adapun
penelitian ini dilakukan pada SD Al Irsyad 01 Purwokerto yang berada di Jalan
Ragasemangsang No. 27 Purwokerto Banyumas dengan subyek penelitiannya ialah
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kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian binpres dan ekskur, pelatih kegiatan
ekstrakurikuler, dan para siswa SD Al Irsyad 01 Purwokerto.

C. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto

Proses perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto
yaitu dengan melakukan inventarisirjumlah kegiatan ekstrakurikuler, menyebarkan
angket kepada semua siswa untuk mengetahui bakat dan minat para siswa, dan
penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler dalam jangka waktu satu tahun.
Selain tentang proses penyusunan program kerja kegiatan ekstrakurikuler, maka
ada pula penyusunan tentang jadwal latihan untuk para siswa setiap hari dan ada
pula penyusunan tata tertib dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
Jadwal kegiatan ekstrakurikuler harus dimanfaatkan dengan baik oleh siswa agar
latihan dan tujuan organisasi dari kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan
lancar. Penyusunan tata tertib dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler merupakan
suatu prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan rencana kegiatan
ekstrakurikuler untuk siswa. Prinsip dalam proses perencanaan Kkegiatan
ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto berhubungan dengan tata tertib.
Proses pembuatan rancangan kegiatan ekstrakurikuler yaitu melakukan inventarisir
jenis kegiatan ekstrakurikuler, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, menyusun
pedomanpelaksanaan kegiatan, mengadakan rapat untuk menentukan Pelatih
kegiatan, mensosialisasikan rancangan program tersebut kepada guru dan komite
sekolah.

Pihak yang telibat dalam proses pembuatan rancangan program kegiatan
ekstrakurikuler yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan,
tim tata tertib dari bagian kurikulum, dan Pelatih kegiatan ekstrakurikuler. Pihak
yang telibat dalam proses pembuatan rancangan program kegiatan ekstrakurikuler
yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Binpres dan ekskur, dan Pelatih
kegiatan ekstrakurikuler. Hasil dari proses perencanaan dalam kegiatan
ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto yaitu berupa program kegiatan
ekstrakurikuler. Dengan adanya perencanaan yang matang dapat memudahkan
dalam setiap kegiatan yang telah ditentukan bersama guna mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Tabel 1. Rencana Strategis Ekstrakurikuler

No Ekstrakurikuler Rencana Target
1. English Kids kls - Pelatihan Intensif - Juara Speech Contest
3 siswa kelas 3 potensial - Juara Lomba Bahasa
- Pelaksanaan ekskur Inggris
sore - Tampil di Open House
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No Ekstrakurikuler Rencana Target
2.  English Kids kls Pelatihan Intensif Juara Speech Contest
4-5 siswa kelas 4 - 5 Juara Lomba Bahasa

potensial Inggris
Pelaksanaan ekskur Tampil di Open House
sore

3. Karate Pelatihan Intensif Juara | POPDA Kec.
siswa kelas 3 - 6 Purwokerto Timur
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

4.  Tenis Lapangan Pelatihan Intensif Juara | tingkat
siswa kelas 3 - 6 Kabupaten
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

5. Seni lukis Pelatihan Intensif Juara | tingkat
siswa kelas 3 - 6 Kabupaten
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

6. Taekwondo Pelatihan Intensif Juara Nasional
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

7. 1T Komputer Pelatihan Intensif Menguasai Microsoft
siswa kelas 3 - 6 Office
potensial Menguasai Paint
Pelaksanaan ekskur
sore

8.  Bulutangkis Pelatihan Intensif Juara | O2SN Kec.
siswa kelas 3 - 6 Purwokerto Timur, Kab.
potensial Banyumas
Pelaksanaan ekskur
sore

9. Tenis Meja Pelatihan Intensif Juara POPDA
siswa kelas 3 - 6 Kecamatan
potensial
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No Ekstrakurikuler Rencana Target
- Pelaksanaan ekskur
sore
10. KKPK - Pelatihan Intensif - Menulis untuk dimuat
siswa kelas 3 - 6 di Adzkia setiap bulan
potensial - Mengikuti lomba
- Pelaksanaan ekskur membuat Cerpen
sore - Pembuatan mading tiap
2 pekan
- Pembuatan buletin tiap
bulan
- Pembuatan buku tiap 1
semester
- Outdoor tiap 2 bulan
11. Tilawah Al - Pelatihan Intensif - Juara Mapsi
Qur’an siswa kelas 3 - 6 - Tampil di Open House
potensial
- Pelaksanaan ekskur
sore
12. Sepakbola kls 3 - Pelatihan Intensif - Juara POPDA
siswa kelas 3 potensial Kecamatan
- Pelaksanaan ekskur - Juara POPDA
sore Kabupaten
13. Sepakbola kls 4- - Pelatihan Intensif - Juara POPDA
6 siswa kelas 4 - 6 Kecamatan
potensial - Juara POPDA
- Pelaksanaan ekskur Kabupaten
sore
14. Olimpiade IPA - Pelatihan Intensif - Juara tingkat Propinsi
siswa kelas 3 - 6
potensial
- Pelaksanaan ekskur
sore
15. Olimpiade - Pelatihan Intensif - Juara tingkat Propinsi
Matematika siswa kelas 3 - 6
potensial
- Pelaksanaan ekskur
sore
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No

Ekstrakurikuler

Rencana

Target

16.

Panahan

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara tingkat Propinsi

17.

Hadroh

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara Kecamatan
Juara Kabupaten

18.

Pencak Silat

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara | O2SN
Kab.Banyumas

19.

Woushu

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara Kabupaten dan
Nasional

20.

Tenis Lapangan

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara Kabupaten dan
Nasional

21.

Athletik

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara Kecamatan,
Kabupaten dan Nasional

22.

Sepatu roda

Pelatihan Intensif
siswa kelas 3 - 6
potensial
Pelaksanaan ekskur
sore

Juara Kabupaten dan
Nasional
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D. Pengorganisasian Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto

Pengorganisasian (organizing) merupakan suatu cara pengaturan pekerjaan
dan pengalokasian pekerjaan diantara para anggota organisasi sehingga tujuan
pengorganisasian dapat dicapai secara efektif dan efisien. Salah satu prinsip
pengorganisasian adalah terbaginya semua tugas dalam berbagai unsur organisasi
secara proporsional, dengan kata lain pengorganisasian yang efektif adalah
membagi habis dan menstrukturkan tugas-tugas ke dalam sub-sub atau komponen-
komponen organisasi. Proses pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak sekolah
yaitu dengan mengkoordinir semua komponen yang terlibat dalam kepengurusan
kegiatan ekstrakurikuler, membagi tugas kepada komponen yang terlibat dalam
menangani atau mengelola kegiatan ekstrakurikuler dan melakukan pendelegasian
terhadap tugas dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Pada proses pengorganisasian di SD Al Irsyad 01 Purwokerto struktur organisasi
yang berfungsi memudahkan setiap pembagian tugas dan melatih tanggung
jawab setiap anggota kegiatan ekstrakurikuler dan mempermudah koordinasi dan
komunikasi para anggota kegiatan ekstrakurikuler.

Proses pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak sekolah sudah berjalan
optimal. Semua itu dapat berjalan dengan lancar atas bantuan dari berbagai pihak
sesuai dengan bidang yang digeluti oleh masing-masing komponen. Pihak sekolah
dengan tegas melakukan pengkoordinasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah agar mendapatkan hasil dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Proses pengkoordinasian tersebut dilaksanakan berdasarkan kebijakan
atau surat keputusan dari kepala sekolah. Komponen atau pihak yang terlibat
dalam proses pengorganisasian di SD Al Irsyad 01 Purwokerto yaitu Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Binpres dan eskkur, Pelatih kegiatan
ekstrakurikuler dan para pengurus kegiatan ekstrakurikuler (siswa) agar proses
pengorganisasian  dapat berjalan dengan lancar. Dengan adanya proses
pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat memudahkan
dalam proses koordinasi dan kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat dalam
implementasi kegiatan dalam sebuah organisasi.

E. Penggerakan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto
Penggerakan adalah sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk
mendorong anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin
demi tercapainya tujuan organisasi dan efisien, efektif dan dinamis. Penggerakan
atau pelaksanaan kegiatan harus diatur sedemikian rupa agar apa yang ingin
dilaksanakan dapat terpacai sesuai dengan tujuan yang telah  disepakati
bersama.Proses penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al
Irsyad 01 Purwokerto yaitu diatur dan disusun secara tertulis agar kegiatan yang
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dijalankan dapat terarah dan berjalan dengan lancar sesuai dengan pedoman,
penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dimulai dari awal tahun
pelajaran. Penggerakan atau pelaksanaan selanjutnya yaitu dilaksanakan setiap hari
setelah jam pelajaran intrakurikuler berakhir dan proses penggerakan tersebut
diadakan di sekolah serta untuk waktu, hari dan tempat pelaksanaan kegiatan
diatur oleh masing-masing anggota kegiatan ekstrakurikuler atas kesepakatan
dengan Pelatih kegiatan ekstrakurikuler. Pihak yang terlibat dalam proses
penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01
Purwokerto yaitu Pelatih kegiatan dan anggota kegiatan ekstrakurikuler (siswa).
Komponen yang harus diperhatikan dalam proses penggerakan atau pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto yaitu sarana dan prasarana
serta surat permohonan izin yang digunakan untuk menunjang dan mendukung
kelancaran proses penggerakan kegiatan ekstrakurikuler. Di SD Al Irsyad 01
Purwokerto proses penggerakan diatur dan dikelola oleh pihak sekolah, bekerja
sama dengan pihak luar yang membantu dalam pelaksanaan pelatihan kegiatan
ekstrakurikuler untuk siswa.

Pihak sekolah menerapkan prosedur tertentu untuk mengetahui atau mengukur
keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh siswa. Hasil dari proses
penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01
Purwokerto yaitu siswa harus mendapat nilai dari kegiatan tersebut B, tingkat
kehadiran 80% dan dengan melihat juara-juara yang diraih oleh masing-masing
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya proses penggerakan atau pelaksanaan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, semua kegiatan yang telah disusun
atau diatur dapat berjalan sesuai yang diinginkan atas kesepakatan bersama secara
efektif dan efisien.

F. Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01

Purwokerto Pengawasan adalah proses mengarahkan seperangkat variabel
/unsur (manusia, peralatan, mesin, organisasi) kearah tercapainya suatu tujuan atau
sasaran manajemen. Pengendalian dan pengawasan diperlukan untuk mengetahui
apakah pelaksanaan suatu kegiatan dalam organisasi sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah digariskan atau ditetapkan. Pengawasan (controlling)
merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya dalam suatu
organisasi. Proses pengawasan pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01
Purwokerto yaitu dilakukan oleh pihak sekolah dan kegiatan pengawasan tersebut
berlangsung pada saat latihan kegiatan ekstrakurikuler berlangsung serta pada
saat ada kegiatan kompetisi kegiatan ekstrakurikuler.

Tujuan dari proses pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01
Purwokerto yaitu agar kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh siswa dapat
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terlaksana dan terkendali dengan baik, serta jika ada kekurangan atau
penyimpangan, maka akan segera dibenahi dan dicari jalan keluarnya. Tidak ada
tahapan khusus dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler di
SD Al Irsyad 01 Purwokerto. Semua kegiatan pengawasan berjalan secara fleksibel
yaitu pada setiap diadakannya kegiatan latihan atau pada saat lomba kegiatan
ekstrakurikuler. Orang-orang yang terlibat dalam proses pengawasan terhadap
kegiatan ekstrakurikuler SD Al Irsyad 01 Purwokerto yaitu Pelatih kegiatan
ekstrakurikuler dan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan yang senantiasa
membina agar proses pengawasan berjalan lancar. Manfaat dari proses pengawasan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto yaitu mengontrol
kegiatan yang dilakukan siswa, melakukan pelatihan pengembangan kualitas
terhadap proses dan hasil dari kegiatan yang dilakukan siswa dan agar kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang lebih baik
untuk ke depannya. Pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler sangat penting.
Dengan adanya pengawasan Yyang dilakukan oleh pihak sekolah dapat
mengetahui apakah pelaksanaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler telah berjalan
sesuai dengan aturan yang berlaku dan tidak ada penyimpangan. Sehingga
apabila ter jadi penyimpangan terhadap kegiatan ekstrakurikuler dapat segera
diperbaiki guna meningkatkan dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
dimasa yang akan datang.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Al
Irsyad 01 Purwokerto, serta cara Mengatasi Hambatan yang Terjadi Faktor
pendukung dan penghambat dalam setiap kegiatan tentu ada. Tanpa faktor
pendukung kegiatan yang dijalankan akan terhambat dan tidak dapat berjalan dengan
lancar. Begitu pula dengan adanya faktor penghambat. Tanpa adanya factor
penghambat dalam setiap kegiatan maka kegiatan yang dilaksanakan tidak akan
berkembang jika penghambat tersebut tidak diatasi dengan cara yang tepat.
Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler SD Al Irsyad 01 Purwokerto
yaitu sarana dan prasarana, dana kegiatan, siswa yang berkompeten, dan guru.
Faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto
yaitu kurangnya dana, sarana yang sudah tidaklayak pakai dan cuaca yang
terkadang menggangu proses kegiatan ekstrakurikuler. Cara mengatasi hambatan
tersebut pihak sekolah melakukan berbagai hal yaitu membantu siswa dalam
mencari dana atau donatur agar kegiatan ekstrakurikuler dapat terlaksana,
memberikan izin dalam penggunaan ruangan apabila kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan di luar ruang mendapat gangguan dan pihak sekolah senantiasa
melakukan perbaikan terhadap sarana yang sudah tidak layak pakai atau rusak.
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G. Analisis ManajemenKegiatan Ekstrakurikuler di SD Al lIrsyad 01

Purwokerto

Perencanaan merupakan tahapan yang paling penting dari suatu Kkegiatan
terutama dalam menghadapi lingkungan yang dapat berubah. Sebelum memulai
suatu kegiatan ada hal yang harus direncanakan terlebih dahulu. Begitu pula di
SD Al Irsyad 01 Purwokerto yang menangani dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler
yang disajikan untuk para siswa. yang telah ditetapkan. Sebagai suatu alat ukur di
dalam membandingkan antara hasil yang dicapai dengan harapan. Perencanaan
dapat dikatakan sebagai proses persiapan dari berbagai kegiatan yang akan
dilakukan. Menurut Sudjana (2004:58), perencanaan berkaitan dengan rangkaian
tindakan atau kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan di masa
yang akan datang. Dalam proses seluruh kegiatan ekstrakurikuler di SD Al
Irsyad 01 Purwokerto, perencanaan merupakan salah satu langkah awal yang harus
dilakukan agar semua kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. Proses
perencanaan kegiatan di SD Al Irsyad 01 Purwokerto ini berada di bawah tanggung
jawab Kepala Sekolah dan didelegasikan kepada Wakil Kepala Sekolah Bagian
Bina Prestasi dan Penanggung Jawab kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan oleh pihak sekolah. Perencanaan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa tersebut dikelola dengan baik, tujuan
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik pula.

Kegiatan yang dilakukan dalam proses perencanaan tersebut yaitu mulai
dari menginventarisir jumlah kegiatan ekstrakurikuler melalui angket yang
disebarkan kepada seluruh siswa, yang kemudian disosialisasikan kepada Pelatih
kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditunjuk oleh pihak sekolah, pembuatan
proposal kegiatan, absensi, jadwal pendamping dan pengampu. Rencana kegiatan
ekstrakurikuler tersebut dimulai pada awal tahun ajaran baru selama satu periode.
Selain itu pihak sekolah juga membuat program kerja kegiatan ekstrakurikuler
untuk jangka waktu satu periode yang akan dijalankan. Program Kkerja tersebut
dikelola dengan baik oleh pihak sekolah, agar kegiatan yang akan dilaksanakan
dapat terarah dan berjalan sesuai dengan tujuan.

Adapun fungsi pengorganisasian sangatlah penting karena fungsi tersebut
dapat memberi kerangka kerja untuk melaksanakan rencana-rencana yang telah
ditetapkan. Pengorganisasian merupakan pengelompokan aktivitas tersebut yang
penting untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Proses
pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakur ikuler siswa yang dikoordinasikan
oleh pihak sekolah dilihat dari semua komponen yang terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler tersebut. Pengkoordinasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler, yang
dilakukan oleh pihak sekolah hanya sebatas membagi tugas kepada orang-orang
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yang terlibat dalam menangani atau mengelola kegiatan ekstrakurikuler untuk
siswa.

Menurut Barnard (dalam Fattah, 2004) organisasi mengandung tiga elemen
yaitu, 1) kemampuan untuk bekerja sama, 2) tujuan yang ingin dicapai, 3)
komunikasi. Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja dalam tugas-tugas
yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan
kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya
dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Proses pengorganisasian
yang dilakukan oleh pihak SD Al Irsyad 01 Purwokerto sudah berjalan optimal.
Semua itu dapat berjalan dengan lancar atas bantuan dari berbagai pihak sesuai
dengan bidang yang digeluti oleh masing-masing komponen, dimulai dari Kepala
Sekolah, Wakil Kepala sekolah bagian binpres dan ekskur, Pelatih kegiatan
ekstrakurikuler dan siswa yang mengikuti kegiatn ekstrakurikuler tersebut. Pihak
sekolah dengan tegas melakukan pengkoordinasian terhadap kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah agar mendapatkan hasil dengan baik sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Proses pengkoordinasian tersebut dilaksanakan
berdasarkan kebijakan atau surat keputusan dari kepala sekolah. Proses
pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto
ini tidak terlepas dari campur tangan semua pihak yang berkaitan dengan
kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh pihak sekolah.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto
dilaksanakan di Aula, Ruangan Laboraturium IPA, Ruang Kelas, Lapangan Voli,
Lapangan Basket, Alun-alun (Atletik), Halaman sekolah (Takraw), Sport Center
SMA IT Al Irsyad (Panahan dan Sepak Bola), GOR Satria (Sepatu Roda). Sarana
tersebut dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk pencapaian tujuan dan
sasaran kegiatan.

Husein (2009:3) menyatakan pelaksanaan merupakan implementasi dari
perencanaan yang telah ditetapkan dengan melakukan tahapan pekerjaan yang
sesungguhnya secara fisik maupun non fisik sehingga produk akhir sesuai sasaran
dan tujuan yang ditetapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al
Irsyad 01 Purwokerto ini sangat mendukung dalam peningkatan kualitas sekolah
dimata masyarakat. Hal ini juga terlihat dari partisipasi dan antusias para siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh pihak sekolah.
Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat melatih para anggota
atau siswa dalam hal kepemimpinan karena mereka dituntut untuk bertanggung
jawab atas kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Siswa dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto ini sangat mendukung upaya
meningkatkan kualitas sekolah dimata masyarakat. Hal ini juga terlihat dari
partisipasi dan antusias para siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang
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diadakan oleh pihak sekolah. Dalam penggerakan atau pelaksanaan kegiatan
kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto tersebut ada jadwal yang
telah disusun oleh pihak sekolah. Pelaksanaanya dilakukan setiap hari Sabtu.
Waktu pelaksanaan itu diatur sedemikian rupa oleh pihak SD Al Irsyad 01
Purwokerto, jadwalnya itu dari jam 07.00 sampai jam 09.00 WIB.

Proses Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto
Proses pengawasan yang ada di SD Al Irsyad 01 Purwokerto yaitu dilakukan oleh
pihak sekolah tepatnya diawasi oleh Pelatih kegiatan ekstrakurikuler. Pihak yang
berkewajiban mengawasai jalannya kegaiatan ekstrakurikuler di sekolah yaitu
Pelatih kegiatan ekstrakurikuler dibawah pengarahan dari wakil kepala sekolah
bagian kesiswaaan. Pada saat masing-masing kegiatan ekstrakurikuler berlangsung,
maka Pelatih pun mengawasai jalannya kegiatan latihan kegiatan eksrtakurikuler,
agar pihak sekolah dapat mengetahui sampai sejauh mana kegiatan
ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik dan jika ada penyimpangan yang terjadi
dalam kegiatan tersebut, akan segera diperbaiki untuk menghasilkan kegiatan yang
lebih baik dan kegiatan menjadi optimal.

Menurut Murdick (dalam Fattah, 2004) pengawasan merupakan proses dasar
yang secara esensial tetap diperlukan bagaimana pun rumit dan luasnya suatu
organisasi. Pengawasan harus dikaitkan dengan tujuan, dan Kkriteria yang
dipergunakan dalam sistem pendidikan, yaitu relevansi, efektivitas, efisiensi dan
produktivitas. Pengawasan hendaknya disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan
organisasi. Pengawasan hendaknya mengacu pada tindakan perbaikan, artinya tidak
hanya mengungkap penyimpangan dari standar, tetapi penyediaan alternatif
perbaikan dan menentukan tindakan perbaikan. Pengawasan yang dilakukan oleh
Pelatih kegiatan ekstrakurikuler semaksimal mungkin harus berjalan dengan
optimal. Oleh sebab itu dibutuhkan bantuan dan kerjasama antara pihak yang
memberikan pengawasan dan yang diberi pengawasan. Agar kegiatan
pengawasan untuk kedepannya dapat berjalan secara optimal sesuai dengan tujuan
dan kesepakatan bersama. Untuk mengoptimalisasikan proses pengawasan terhadap
kegiatan ekstrakurikuler tersebut, pihak sekolah menyerahkan sepenuhnya
kepada Pelatih masing-masing kegiatan ekstrakurikuler. Cara yang dikembangkan
oleh Pelatih agar kegiatan ekstrakurikuler ini dapat berjalan dengan lancar yaitu
dengan memperhatikan semua kebutuhan kebutuhan yang diperlukan oleh
masing-masing kegiatan ekstrakurikuler.

H. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad
01 Purwokerto antara lain, yaitu sarana dan prasarana yang sangat menunjang
keberhasilan dalam pencapaian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah,
dana yang digunakan untuk membiayai semua kebutuhan atau keperluan dari
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pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, dan para siswa yang sangat antusias dalam
mengikuti atau melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Adapun faktor yang menghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler di SD Al
Irsyad 01 Purwokerto biasanya adanya kegiatan general yang melibatkan siswa
seluruh level atau dua level di hari sabtu, sehingga kekurangan personil pendamping
yang mengawasi kegiatan ekskur tersebut. Selain itu ada juga faktor cuaca, misalnya
kegiatan ekstrakurikuler yang membutuhkan tempat yang luas seperti basket,
panahan, sepak bola, voli, takraw dan lain-lain. Faktor penghambat yang
menggangu jalannya suatu kegiatan dapat diatasi atau ditangani secara baik dan
benar. Dengan penanganan yang baik dan benar, dapat menjadikan kegiatan
ekstrakurikuler lebih berkembang dan meningkat menjadi lebih baik.

I. Penutup

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dimulai
dari pembentukan panitia yang terlibat dalam kepengurusan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, menginventarisir jumlah kegiatan ekstrakurikuler
melalui angket yang disebarkan kepada seluruh siswa, yang kemudian
disosialisasikan kepada Pelatih kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditunjuk oleh
pihak sekolah, pembuatan proposal kegiatan, promosi kegiatan ekstrakurikuler
yang dilakukan oleh anggota kegiatan ekstrakurikuler yang senior kemudian
pemilihan anggota kegiatan ekstrakurikuler setiap kelas. Rencana kegiatan
ekstrakurikuler tersebut dimulai pada awal tahun ajaran baru selama satu periode.
Proses pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler siswa yang
dikoordinasikan oleh pihak sekolah dilihat dari semua komponen yang terlibat
dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Pengkoordinasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler dilakukan oleh pihak
sekolah hanya sebatas membagi tugas kepada orang-orang yang terlibat dalam
menangani atau mengelola kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa. Pelaksanaan
kegiatan kegiatan ekstrakurikuler di SD Al Irsyad 01 Purwokerto ada jadwal yang
telah disusun oleh pihak sekolah.

Adapun pengawasan dilakukan oleh pihak sekolah tepatnya diawasi oleh
Pelatih kegiatan ekstrakurikuler. Pihak yang berkewajiban mengawasi jalannya
kegaiatan ekstrakurikuler di sekolah yaitu Pelatih kegiatan ekstrakurikuler dibawah
pengarahan dari wakil kepala sekolah bagian kesiswaaan. Pengawasan dilakukan
pada saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung vyaitu setelah jam pelajaran
berakhir. Pada saat masingmasing kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, maka
Pelatih pun mengawasai jalannya kegiatan latihan kegiatan eksrtakurikuler, agar
pihak sekolah dapat mengetahui sampai sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler
dapat berjalan dengan baik dan jika ada penyimpangan yang terjadi dalam
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kegiatan tersebut, akan segera diperbaiki untuk menghasilkan kegiatan yang
lebih baik dan kegiatan menjadi optimal.
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